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I.i Latar belakang

Gempa bum. merupakan suatu ke,ad.an alam yang sangat merug.kan bagi
kehidupan manusia. Hanyak sekah kerugian-kerugian vang didenta oleh manus.a

baik materia! sepert, kerusakan sarana dan prasarana berupa bangunau, jalan ,
jembatan. maupun korb;tn iivva

Untuk daerah gempa akt.f seperti di Indonesia, senng sekal. beban gempa,
angin maupun besar massa gedung meniadi penentu dalan perancangan bangunan
gedung, terutama untuk gedu.tg bert.ngkat tmggi. Pengaruh beban-beban tersebut

dapat mcnimbulkan pcrpmdahan lateral cukup besar., sehmgga akan menyebabkan
keruntuhan pada struktur geduntt.

Dalam kaitannya dengan rekayasa dan rancang bangun konstruksi gedung
bert.ngkat banyak, komponen beton dan baja merupakan alternatif yang sai.ng
mcmbcrikan kdcngkapan S.niki.ir baja mcmpunya. kclebihan untuk mcngatas.
permasaiahan-permasalahan diatas dihandingkan dengan struktur beton.

Struktur baja mempunya, keunggulan dalam hai rasio antara berat sendm

dengan daya dukung beban yang dapat d.p.kul, ya.tu cukup keel ,,ka dihandingkan
dengan sirukiur bangunan bclon Sifal lamnya adalah s.ruktur baja mcmpunya. s.fal
••dakta.T- (liat), sehmgga mampu mengalami deformas. atau lendutan plastis yang



besar setelah batas kekuatan elastisnya terlampaui. Ini tidak tenadi pada beton karena

beton merupakan bahan yang "britle" (getas) karena beton mudah retak atau pecah

pada doforma si yang kecil saja (Merali., 1990)

Pada portal struktur baja untuk mengurangi perpindahan lateral agar diperoleh

kestabiian struktur, maka portal dilengkapi dengan pengekang (bracing). Pada portal

terbuka (open frame) kekuatan dan kekakuan porta! dalam menahan beban lateral

seria kcslabilannya sangat icrgantung pada kcmampuan dari masing-masing eiemen

Untuk memperkaku struktur porta! dapat dilakukan dengan menyisipkan satu

alau dua batang pada diagonal portal. Pada bentuk ini portal dapat menahan gaya

lateral lebih besar danpada struktur porta! tanpa pengekang., kaiena beban lateral

dilahan oleh batang diagonal. Pada sirukiur porta! ini biasa discbul "braced frame"

1.2 Pcrmasalalian

Keunggulan struktur baja dalam ha! rasio antara berat sendin dengan daya

dukung beban yang dapat dipikulnya, mcmpunya.' dampak kerugian sirukiur menjadi

sangat Iangsmg. sehingga menjadi kurang menguntungkan periiaku responnya ketika

menenma beban iaterai yang bekerja pada arah horisontai.

Pada struktur porta! baja tingkat tmggi akan mengalami lendutan akibat

mcncrlma beban lalera!., yang disebut dengan efek Pdella Akibat dari efek Pdelta ini

portal akan mengalami simpangan (••drift") yang dapat mengakibatkan kehancuran

struktur bila simpangan tersebut melebihi batas kekuatan plastisnya. Simpangan mi

dapat diantisipasi dengan memperkaku portal, sehingga simpangan portal dapat
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1.5 Batasan Masalah

Pada analisis pengekang ini dladakan pembatasan masalah dan anggapau

scbagai hcnku!

1. Struktur yang digunakan sebagai mode! adalah struktur portal baja,

2. Portal dianggap baja murni yang terdin dari 10 lantai dengan tinggi lantai

pertama 4 m dan selanjutnya 3,5 m,

3 Sirukiur yang ditinjau lerdiri alas variasi bcntang vang lerdiri dari 5, 6 dan 7

in pada bentang yang berpengekang,

4. Struktur portal yang dianalisis menggunakan sistem pengekang tipe X,

5. Ra!ok dianggap sangat kaku dan tidak mengalami lendutan dalam

mcnenlukan simpangan laleral vang teriadi nkibai beban s.'.ernpa.

6. Beban lateral yang dipakai adalah beban gempa dengan analisis beban statik

ekivalen,

7. Mutu materia! dan elemen porta! yang digunakan adalah;

- modulus elastisitas baja. F,s - 2,1 .i0lS KN/rn2,

- tegangan leleh baja, Fy = 2,5. iCf KN/nT,

- berat jenis beton. We = 23 KN/m'',

- berat jenis baja, Ws = 78,5 KN/m',

R Dimensi porta! menggunakan asumsi awal.

9. Bangunan diasumsikan terietakdi atas tanah keras pada wilavah gempa 111,

10. Perencanaan pembebanan gempa berdasarkan PP'IGIUG 1983,

11. Untuk analisis struktur digunakan program bantu SAP90,

12 Untuk perencanaan ini beban angin tidak diperhitungkan.



13. Perletakan pada dasar pondasi diasumsikan sebagai jepit dan titik buhul

diasumsikan sebagai jepit eiastis, sedangkan ujung-ujung bracing dianggap

sendf

14. Perencanaan dimensi profil menggunakan Allowable Stress Design (ASD),

1.6. \felodofogi Peneihian

Seeara garis besar melode nenclilian yang akan kami laksanakan adalah

sebagai berikut :

!. Mengumpulkan dan mempelajari dari beberapa literatur.buku,

2 Menentukan tipe portal yang akan diteltti,

3 Melakiikan analisis dengan menggunakan program SAP90,

4. Membuat tabel dari hasii perhitungan program SAP90,

5. Membuat perbandingan dari masing-masing mode! struktur.


